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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan kemajuan teknologi mampu mengcover menuju adaptasi 

kebiasaan baru tanpa terkecuali dibidang pendidikan. Perkembangan keterampilan 

abad 21 pada revolusi 4.0 kini kembali bergeser menuju industry 5.0.Kemajuan sebuah 

negara dapat diwujudkan melalui sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter. 

Hal ini dikarenakan dalam menghadapi tantangan dimasa depan dibutuhkan sumber 

daya manusia yang mampu bersaing menjawab tantangan. Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, sumber daya manusia harus menguasai berbagai kemampuan atau 

keterampilan dasar dalam menghadapi persaingan. Sumber daya manusia masa depan 

harus memiliki kemampuan menghadapi tantangan, diantaranya kemampuan 

mengolah informasi, berpikir logis, komunikasi dan bekerja sama (Ridwan, 2014; 

Suriansyah, 2011; Agusta, Setyosari & Sa’dijah, 2018; Agusta & Noorhapizah, 2018). 

Selain kemampuan tersebut terdapat 4 kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa 

dalam menghadapi tantangan masa depan yaitu Critical Thinking, Creativity, 

Communication, Collaboration yang keempatnya merupakan bagian dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi/HOTS. (Hasratuddin dkk, 2014; Istianah, 2013; Retnawati, 

Munadi, Arlinwibowo, Wulandari, & Sulistyaningsih, 2017; Trianto, 2009; Agusta, 

Setyosari & Sa’dijah, 2018; Agusta & Noorhapizah, 2018; Agusta & Noorhapizah, 

2019).  

Pelaku pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi manusia saat ini lebih dititikberatkan kepada kompetensi 

berpikir dan komunikasi tanpa terkecuali pada masa pandemi saat ini, perkembangan 

ilmu pendidikan harus tetap terus berjalan. Begitupula dengan kegiatan belajar 

mengajar yang dulunya dilakukan secara tatap muka, pada saat ini bergeser pada 

kegiatan secara virtual. Kompetensi berpikir seseorangpun bukan hanya serta merta 

terhenti karena masa pandemic Covid 19, akan tertapi  semakin membelajarkan dan 

membuat seseorang  berpikir lebih kreatif lagi dan semakin berkembang pada masa 

kebiasaan baru saat ini. Kompetensi berpikir yang dimaksud adalah mengharapkan 

sumber daya manusia memiliki pengetahuan yang luas, mampu berpikir logis, 

memecahkan masalah dan berpikir kreatif (Bialik, Bogan, Fadel & Horvathova, 2015). 

Critical Thinking atau yang disebut dengan keterampilan berpikir logis dapat 
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membantu peserta didik berpikir secara rasional dalam mengatasi permasalahan dan 

mencari solusi alternative, sehingga keterampilan berpikir logis perlu dilatih sejak 

duduk di  bangku sekolah dasar (Istianah, 2013; Hasratuddin dkk, 2014; Rudyanto, 

H.E., 2014). Keterampilan yang harus dikuasai dalam konteks abad ke-21 tersebut 

memberikan implikasi kepada dunia pendidikan untuk dapat membekali peserta 

didiknya dengan berbagai keterampilan sehingga dapat memiliki bekal untuk meraih 

masa depannya. 

Keterampilan  berpikir logis siswa sangat perlu dikembangkan demi 

keberhasilan siswa dalam pendidikan dan dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Keterampilan berpikir logis dapat dikembangkan melalui 

proses pembelajaran. Artinya, di samping pembelajaran mengembangkan kemampuan 

kognitif untuk suatu mata pelajaran tertentu, pembelajaran juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir logis (logis, analisis, kreatif, kemampuan pemecahan masalah 

dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan) siswa dalam mengekpresikan gagasan, 

mengaplikasikan pengetahuan dan tanggung jawab (Mokhtar, Tarmizi, Ayub & 

Nawawi, 2013; Vidergor & Krupnik, 2015). Di samping itu integritas guru dalam 

pembelajaran dan kultur sekolah juga berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya 

berpikir logis siswa. Menurut (Putra, Irwan, & Vionanda, 2012; Ahmad, 2014) ada 

empat cara meningkatkan keterampilan berpikir logis yaitu dengan: (1) model 

pembelajaran tertentu, (2) pemberian tugas menglogisi buku, (3) penggunaan cerita, 

dan (4) penggunaan model pertanyaan socrates. 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi atau HOTS ini menekankan siswa untuk 

menghadapi suatu masalah dengan cara berfikir HOTS,siswa yang mampu berfikir 

tingkat tinggi akan dapat bersaing di dunia global. Kemampuan berfikir tingkat tinggi 

yang diperkenalkan sejak dibangku sekolah dasar akan berdampak untuk kemudian 

hari, kecerdasan dalam hal menganalisa lingkungan, bacaan, bergaul dan memecahkan 

masalah pribadi (Kartomo & Slameto, 2016; Agusta, Setyosari, Sa’dijah, 2018; Agusta 

& Noorhapizah, 2019). 

Namun, berdasarkan hasil penelitian Noorhapizah, Agusta dan Pratiwi (2020) 

menyatakan bahwa pengetahuan guru tentang konsep berpikir logis, berpikir kreatif, 

berpikir analitis  masih tergolong rendah. Data konkret tentang fakta ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Persentase pengetahuan guru tentang keterampilan berpikir logis, berpikir 

kreatif, memecahkan masalah, berpikir logis dan berpikir analitis 

 

Kriteria Persentase 

Sangat Baik 85% - 100% 

Baik 70% - 84% 

Cukup Baik 55% - 69% 

Rendah 40% - 54% 

Sangat Rendah < 40% 

(Noorhapizah, Agusta & Pratiwi, 2019) 

Melihat hasil yang telah ditunjukkan, ada banyak hal yang melatari pengetahuan 

guru tentang pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi. penelitian ini 

mengemukakan bahwa  76,3% responden tidak pernah mendapatkan informasi tentang 

keterampilan berpikir logis, hanya 23,7% responden yang mengungkapkan bahwa 

pernah mendapatkan informasi tentang keterampilan berpikir logis. Analisis terhadap 

hasil yang ditunjukkan pada pengetahuan berpikir logis ditinjau dari tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa seluruh guru yang bergelar magister telah memiliki pengetahuan 

seputar pembelajaran berbasis keterampilan berpikir logis yang sangat bagus. Hal ini 

diindikasi karena dalam proses perkuliahan pada jenjang magister, responden banyak 

menggali pengetahuan tentang pembelajaran berbasis keterampilan abad 21. Sementara 

itu, analisis data berdasarkan status sertifikasi atau kepemilikan sertifikat pendidik 

menunjukkan bahwa hanya 30,92% responden yang memiliki pengetahuan tentang 

pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat bagus. 

Responden yang termasuk kategori ini didominasi mereka yang memperoleh sertifikat 

pendidik melalui pendidikan profesi guru dalam jabatan.  

Penelitian ini juga mengungkap ditinjau dari tingkat pendidikan responden 

menunjukkan bahwa seluruh responden yang memiliki gelar magister telah memiliki 

pengetahuan yang maksimal seputar pembelajaran berbasis keterampilan memecahkan 

masalah. Berdasarkan hasil wawancara, diungkap bahwa guru yang telah menempuh 

jenjang pendidikan magister terbiasa untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

perkuliahan, sehingga mereka terinspirasi untuk memberikan hal serupa untuk siswa di 

kelas mereka. Fakta lain menunjukkan lebih dari 50 orang responden dengan pendidikan 

sarjana juga telah memiliki pengetahuan yang memadai tentang pembelajaran berbasis 



8 

 

memecahkan masalah, tetapi ditinjau dari segi lulusan, responden yang menjawab 

dengan sangat baik lulus jenjang sarjana antara tahun 2015 hingga 2018. Disisi lain, 

analisis data berdasarkan status sertifikasi atau kepemilikan sertifikat pendidik 

menunjukkan bahwa seluruh responden yang menjawab dengan sangat baik telah 

berstatus memiliki sertifikat pendidik. Responden yang termasuk kategori ini 

didominasi mereka yang memperoleh sertifikat pendidik melalui pendidikan profesi 

guru dalam jabatan dan lulus pada tahun 2017-2019.  

Responden yang termasuk kategori ini didominasi mereka yang memperoleh 

sertifikat pendidik melalui pendidikan profesi guru dalam jabatan dan lulus pada tahun 

2018-2019. Hal ini dikarenakan dalam pendidikan profesi guru periode saat ini 

responden banyak dibekali dengan informasi seputar pembelajaran bermuatan 

keterampilan berpikir logis sebagaimana yang dimuat dalam pembelajaran berbasis 

keterampilan abad 21 dengan measukkan unsur high order thinking skill. Sedangkan 

ditinjau dari umur responden, seluruh responden berusia antara 21 – 37 tahun.  

Melihat hasil survey dan analisis yang telah dipaparkan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pengetahuan guru terhadap pembelajaran berbasis keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, secara khusus terfokus pada pengetahuan keterampilan berpikir 

logis katagori sangat baik hanya berada pada angka kurang dari 35% dati total 300 

responden. Hasil ini dipertegas dengan pernyataan responden bahwa sleuruhnya 

menyatakan Dinas Pendidikan sebagai pemangku kepentingan belum pernah 

melaksanakan pelatihan, workshop, seminar dan sejenisnya yang berfokus secara 

khusus pada penyajian pembelajaran bermuatan keterampilan berpikir logis, Pernyataan 

lain dari responden menunjukkan bahwa dari 300 responden hanya 101 orang atau 

33,7% yang pernah mempelajari atau menggali informasi seputar keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, dengan kata lain lebih dari 60% responden tidak pernah berinisiatif untuk 

memperkaya wawasan secara mandiri. 

Secara khusus peneliti menyajikan pertanyaan apakah responden pernah 

menggali secara mendalam dengan mencari informasi melalui berbagai literatur, 

mengikuti pelatihan/seminar/workshop/webinar dan sejenisnya secara mandiri tentang 

keterampilan berpikir logis untuk membuat model pembelajran yang inovatif. Hasil 

survery menunjukkan bahwa responden yang pernah menggali informasi seputar 

keterampilan berpikir logis hanya 10,3%.  
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Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah yang terjadi sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan guru tentang konsep keterampilan berpikir logis masih relatif rendah. 

2. Belum ada kegiatan sosialisasi dan sejenisnya tentang konsep keterampilan berpikir 

logis dalam mengarah untuk membuat model pembelajaran yang inovatif. 

3. Belum ada Workshop untuk membekali guru tentang implementasi keterampilan 

berpikir logis dalam proses pembelajaran. 

4. Belum ada Workshop yang membekali guru untuk membuat kombinasi new model 

inovasi pembelajaran. 

5. Belum ada Workshop yang membekali guru untuk menggunakan pendekatan 

Blanded learning pada masa new normal. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berkaca dari permasalahan tersebut perlu adanya inovasi model pmbelajaran 

yang dapat mengemas keterampilan berpikir logis melalui kegiatan Workhsop 

Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Keterampilan Berpikir 

Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning Bagi Guru SDN Berangas 

Barat 1 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala. Dalam kegiatan ini akan 

dilaksanakan solusi pemecahan permasalahan berupa : 

1. Pendalaman pengetahuan guru tentang konsep keterampilan berpikir logis melalui 

pengenalan secara mendalam tentang konsep masing-masing keterampilan berpikir  

2. Membekali guru dengan pengetahuan tentang implementasi keterampilan berpikir 

logis dalam proses pembelajaran 

3. Membekali guru dengan teori dan praktik membuat kombinasi new model inovatif 

pembelajaran. 

4. Membekali guru dengan pengetahuan dan praktik untuk membuat konten 

pembelajaran berbasis digital bermuatan Keterampilan Berpikir Logis. 

5. Membekali guru agar mampu menyajikan pembelajaran yang menarik dan afektif 

secara virtual pada masa new normal. 
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C. TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk : 

1. Memberikan pemahaman konsep keterampilan berpikir logis. 

2. Memberikan pengetahuan  indikator dari implementasi keterampilan berpikir logis 

dan bagaimana mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. 

3. Memberikan pengalaman dalam mengidentifikasi model – model pembelajaran 

inovatif dalam kurikulum 2013 

4. Memaparkan klasifikasi model – model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan berpikir logis. 

5. Memberikan pengetahuan cara membuat kombinasi new model pembelajaran 

inovasi bermuatan keterampilan berpikir logis siswa. 

6. Memberikan pengetahuan model pembelajaran inovatif yang dibuat dengan nama 

baru hasil kombinasi beberapa model pembelajaran bermuatan keterampilan 

berpikir logis. 

7. Memberikan pengetahuan dalam mengimplementasikan pendekatan Blanded 

Learning  secara virtual pada masa new normal. 

 

D. MANFAAT KEGIATAN 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, manfaat dari kegiatan ini antara lain: 

1. Para guru memperolah pengetahuan tentang konsep keterampilan berpikir logis 

melalui pengenalan secara mendalam tentang konsep masing-masing keterampilan 

berpikir 

2. Para guru mendapatkan bekal tentang konsep mengimplementasikan pendekatan 

Blanded Learning  secara virtual pada masa new normal. 

3. Para guru mendapatkan bekal tentang teori dan praktik kombinasi new model 

pembelajaran inovasi bermuatan keterampilan berpikir logis siswa. 

4. Para guru mendapatkan pengetahuan baru tentang new model  Model GAWI 

SABUMI untuk di implementasikan. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

 

A. SASARAN KEGIATAN 

Peserta dalam kegiatan Workhsop Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif 

Berbasis Keterampilan Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning 

ini adalah Kepala Sekolah dan Guru-guru di SDN Berangas Barat 1 Kecamatan 

Alalak Kabupaten Barito Kuala. 

 

B. METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu metode 

workshop secara langsung, guru-guru diberikan penjelasan dan bimbingan melalui 

metode demonstrasi dan Tanya jawab  Kombinasi New Model Pembelajaran 

Inovatif Berbasis Keterampilan Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded 

Learning. 

 

C. MATERI WORKSHOP 

1. Konsep keterampilan berpikir logis. 

2. Indikator dari implementasi keterampilan berpikir logis dan bagaimana 

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. 

3. Model – model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013 

4. Model – model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir 

logis. 

5. Membuat inovasi model pembelajaran bermuatan keterampilan siswa. 

6. Praktik penggunaan model pembelajaran inovatif yang dibuat dengan nama baru 

hasil kombinasi beberapa model pembelajaran bermuatan keterampilan berpikir 

logis. 

7. Mengimplementasikan pendekatan Blanded Learning pada masa new normal. 

8. Implementasi New Model GAWI SABUMI. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masayarakat dengan judul “Workhsop 

Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Keterampilan Berpikir Logis 

Menggunakan Pendekatan Blanded Learning Bagi Guru SDN Berangas Barat 1 

Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala” yang telah dilaksanakan pada kepala sekolah 

dan guru-guru SDN Berangas Barat 1 pada hari sabtu tanggal 17 Oktober 2020 bertempat 

di  Aula SDN Berangas Barat 1 kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala berjalan 

dengan lancar. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan didalam latar belakang, solusi 

yang ditawarkan berupa  Workhsop Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis 

Keterampilan Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning pada masa new 

normal Bagi Guru SDN Berangas Barat 1 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala. 

Pelaksanaan solusi ini dijabarkan sebagai berikut : 

1. Menyampaikan hasil survey kepada kepala bidang pendidikan dasar Dinas 

Pendidikan Kabupaten Barito Kuala. Kepala bidang menyambut baik penyampaian 

kondisi terkini kemampuan guru sekolah dasar di kota Banjarmasin, oleh karenanya 

beliau telah menyetujui untuk dilaksanakan Workhsop Kombinasi New Model 

Pembelajaran Inovatif Berbasis Keterampilan Berpikir Logis Menggunakan 

Pendekatan Blanded Learning Bagi Guru SDN Berangas Barat 1 Kecamatan Alalak 

Kabupaten Barito Kuala . 

2. Selanjutnya tim pelaksana mendatangi 3 UPT dinas pendidikan setempat dan 

kepala sekolah SDN Berangas Barat 1 untuk menginformasikan tentang kegiatan 

Workhsop Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Keterampilan 

Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning Bagi Guru SDN 

Berangas Barat 1 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala. 

3. Tahapan selanjutnya adalah menyebarkan informasi menggunakan famplet untuk 

guru-guru sekolah dasar Berangas Barat 1. penyelenggara membatasi kegiatan 

hanya untuk setempat. 

4. Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan. Kegiatan akan dilaksanakan 

selama satu kegiatan di lokasi ruang pertemuan guru di SDN Berangas Barat 1 Kec. 

Alalak Kab. Barito Kuala. 
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5. Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian informasi dalam 

bentuk ceramah dengan bantuan media power point dan video, Praktik langsung 

dan  tanya Jawab/ Diskusi. 
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BAB IV 

REFLEKSI DAN EVALUASI 

 

 Pada kegiatan tersebut selain guru-guru, kepala sekolah juga menghadirkan 

Pengawas Bidang Pendidikan kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala yaitu Bapak H. 

Abdul Suhud dan Koordinator wilayah bidang pendidikan kecamatan Alalak Kabupaten 

Barito Kuala yaitu bapak H. Abdul Hadi. Pada kesempatan tersebut selain sambutan kepala 

sekolah, pengawas dan korwil kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala juga 

memberikan sambutan sekaligus membuka acara workshop tersebut. 

 Pada kegiatan workhshop ini mendapat sambutan hangat dari para guru-guru dan 

tidak terkecuali juga pejabat setempat. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari kepala 

sekolah selaku pihak sekolah, dan juga dari pihak staakholder. Untuk para pengawas dan 

Koordinator wilayah bidang pendidikan kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala 

memberikan sambutan sangat baik, serta mendukung penuh kegiatan workshop tersebut 

guna meningkatkan pengetahuan dan perkembangan ilmu yang dimiliki oleh guru-guru 

setempat. 

 Pengawas dan korwil memberikan masukan kepada pihak akademisi dalam hal ini 

diwakili oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat pada program studi 

Pendidikan Guru sekolah dasar mengharapkan agar kegiatan ini dapat berlanjut dan merata 

khususnya pada sekolah daerah kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, karena 

didaerah ini ada terdapat 34 SD yang pada dasarnya belum meratanya untuk pengethuan 

baru yang dimiliki oleh guru-guru didaerah tersebut, terlebih lagi ada beberapa  SD 

tersebut berada didaerah terpencil dan sulit akses menuju ke sekolah tersebut. Sehingga 

besar harapan dari pihak pengawas dan korwil setempat agar kegiatan wokrhsop-workshop 

sejenins ini dalam berlanjut ke tempat SD-SD yang berbeda terutama yang daerah 

terpencil. 

Tidak terkecuali pihak sekolah sendiri dalam hal ini guru-guru SDN Berangas barat 1 

sangat menyambut positif  kehadiran kegiatan ini karena berdasarkan hasil diskusi dan 

Tanya jawab mereka menyatakan sangat tertarik dengan materi pengembangan new model 

yang di paparkan saat itu. Dengan adanya pengetahuan baru ini guru-guru merasa terbantu 

untuk menggunakan dan membuat sendiri model inovatif yang tentunya dapat menunjang 

kegiatan belajar mengajar saat masa pendemi sekarang. 
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 Salah satu new model yang dipaparkan oleh pemateri mengangkat model GAWI 

SABUMU, yang mana model ini dapat digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar 

tatap muka dan Virtual, sehingga guru-guru sangat terbantu untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di masa pendemi juga.Saat diskusi dan Tanya jawab ada bebrapa pertanyaan 

yang masuk mewakili dari guru-guru pengajar baik kelas rendah maupun kelas tinggi. 

Salah satunya pertanyaan yang masuk dari ibu wali kelas 1 menanyakan ke effektifan 

waktu pelaksanaan kegiatan model GAWI SABUMI ini untuk kelas rendah. Dalam hal ini 

kegiatan model GAWI SABUMI tidak menuntut pengajar/guru menghabiskan pelaksanaan 

sintak kegiatan habis dalam satu pertemuan, akan tetapi implementasi model GAWI 

SABUMI ini dapat disesuaikan dengan keperluan pengajaran saat itu, untuk menghabiskan 

satu rangkaian kegiatan dalam tindak ini sangat boleh dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya, dengan catatan pengajar/ guru telah mendesain pembagian alokasi waktu untuk 

setiap sintak yang dilalui, sehingga pengimplementasian kegiatan dengan menggunakan 

model GAWI SABUMI sangat dapat disesuaikan dengen keperluan untuk kelas rendah, 

begitupula dengan kelas tinggi. Tidak menutup kemungkinan untuk satu rangkaian 

kegiatan dalam sintak model terebut bisa dihabiskan dalam satu pertemuan, mengingat 

pula tingkat kemampuan peserta diidk di kelas tinggi lebih dibandingkan dengan kelas 

rendah. 

 Pertanyaan berikutnya hadir dari perwakilan dari guru wali kelas 6, terkait 

penyamaan persepsi dengan penggunaan pendekatan blanded learning dan solusi 

implementasi model GAWI SABUMI saat masa pandemi covid-19  yang menuntut 

kegiatan secara virtual/daring, akan tetapi kendala yang dihadapi saat ini tidak semua siswa 

memiliki gadget, sedangkan mereka dituntut untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

model GAWI SABUMI dengan melalui virtual/daring. Dalam hal ini perwakilan guru 

kelas tinggi menambahkan terkait pengimplementasian Pendekatan blended  learning  dan 

new model inovatif GAWI SABUMI untuk kelas tinggi.  

Pendekatan blended  learning  adalah  pembelajaranyang dilakukan dengan 

pencampuran dua atau lebih strategi pembelajaran diantaranya 50% kegiatan dilakukan 

secara tatap muka dan 50% lainnya dilakukan secara daring/virtual, dalam hal ini 

menggunakan lebih dari satu strageti pembelajaran untuk menunjang keberhasilan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Pengertian yang sejalan dikemukakan bahwa pendekatan 

blanded learning merupakan pendektan Kurtus (2004) menyatakan bahwa “blended 

learning is a mixture of the various learning strategies and delivery methods that will 
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optimize the learning experience of the user”.  Hal tersebut  menyatakan  bahwa  blended  

learning  adalah  campuran  dari  berbagai  strategi pembelajaran dan metode penyampaian 

yang akan mengoptimalkan pengalaman belajar bagi penggunanya.  Pelaksanaan  strategi  

ini  memungkinkan  penggunaan  sumber  belajar  online, terutama yang berbasis 

web/blog, tanpa meninggalkan kegiatan tatap muka (Elliot, 2002:58). Dan diperkuat 

Menurut Istiningsih dan Hasbullah (2015:51) blended  learning  adalah  pencampuran dua 

atau lebih strategi atau metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang 

diharapkan. 

Pendekatan blended  learning  di kombinasi dengan menggunakan new model inovasi 

GAWI SABUMI mampu menghasilkan satu rangkaian kegiatan pembelajran yang dapat 

dilakukan secara virtual/ daring maupun tatap muka. Mengatasi beberapa siswa yang tidak 

memiliki gadget untuk melakukan pembelajaran daring, guru bisa memfasilitasi siswa 

tersebut tetap hadir kesekolah dan guru dapat membantu kegiatan siswa tersebut 

menggunakan gadget yang dimiliki oleh guru, sedangkan siswa lainnya tetap dapat belajar 

dari rumah, sehingga tidak ada siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajran dengan 

model GAWI SABUMI..  

Selama kegiatan wokrhsop ini berdasarkan instrument yang dibagikan kepada guru-

guru yang mengikuti kegiatan ini menyatakan bahwa judul kegiatan ini sangat relevan 

dengan keadaan saat ini , sehingga guru-guru merasa sangat terbantu dengan adanya 

penjelasan pendekatan blended  learning  dan penggunaan new  model inovatif GAWI 

SABUMI. Selain itu guru-guru juga merasa penyajian dalam materi ini sangat bagus dan 

bermanfaat untuk langsung diterapkan. Serta mampu menunjang pengembangan 

pengetahuan baru guru mengenai Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis 

Keterampilan Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning menggunakan 

model GAWI SABUMI. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 Kesimpulan dari kegiatan tersebut yaitu data yang didapat dari kegiatan pre test 

hanya 30% guru mengerti dalam pembuatan model pembelajaran inovatif. 

hasil dari post test tersebut 75% guru mengerti dan tertari sehingga mau membuat model 

pembelajaran inovatif berbasis keterampilan berpikir logis. 80% guru-guru mengerti dan 

siap mengimplementasikan new model inovatif GAWI SABUMI. 

Sehingga “Workhsop Kombinasi New Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Keterampilan 

Berpikir Logis Menggunakan Pendekatan Blanded Learning Bagi Guru SDN Berangas 

Barat 1 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala.” yang telah dilaksanakan pada hari 

sabtu tanggal 17 Oktober 2020 dinyatakan berjalan dengan lancar dan berhasil. 
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